BAB IV

ADAPTASI AQIDAH BUDAYA PENDAM ARI-ARI DESA KEPUNTEN

SIDOARJO

A. Perkembangan Budaya Pendem Ari-ari di Desa Kepunten Sidoarjo

Perkembangan budaya pendam ari-ari dimulai sejak sebelum agama islam datang,
yang ada hanya agama Hindu Budha. Agama tersebut mendominasi Nusantara khususnya
masyarakat Jawa. Jauh sebelum Islam datang. Desa kepunten salah satu yang masih tetap
mempertahankan budaya masyarakat Jawa, yaitu setiap kelahiran seorang bayi ada upacara
yang dilakukan untuk keselamatan dan rasa syukur ketika proses kelahiran seorang bayi
itu berjalan dengan lancar dan selamat. Rasa syukur itu diwujudkan dengan upacara
penghormatan mendem ari-ari.

Masyarakat desa Kepunten terbagi menjadi dua kelompok, yang pertama kelompok
NU tradisional singkretis yang menerima secara utuh tanpa ada pengolahan sama sekali,
artinya tidak memperhatikan budaya itu berasal dari mana asal-usulnya. Mereka hanya
menerima dan menjalankan dengan didasari ketakutan-ketakutan, jika tidak melakukan
akan mendapat musibah. Dengan dasar katakutan yang mereka miliki akhirnya mereka
tidak mempunyai kuasa atas ajaran baru yang menentang budaya tersebut sehingga rasa
takut yang dimiliki sebagian masyarakat desa Kepunten menguat hingga kepercayaan itu
utuh sulit untuk diberi pemahaman-pemahaman yang lebih masuk akal.

Mereka tidak berani meninggalkan budaya itu karena takut akan terjadi apa-apa

terhadap anaknya. Itu disebabkan karena penduduk asli Desa Kepunten tingkat



pendidikanya minim, rata-rata lulusan SMA kemudian memilih untuk bertani, ada juga
yang kerja bangunan. Begitu juga dengan pendidikan agama di desa tersebut ajaran-ajaran
tradisional seperti pemahaman terhadap masalah ada batasan-batasan mana yang boleh
diikuti dan mana yang boleh dilanggar.

Yang boleh diikuti adalah pemahaman atau ajaran asli turun temurun dari nenek
moyangnya dan menolak semua sudut pandang yang sekiranya bertentangan dengan ajaran
terdahulu. Jika melanggar ajaran nenek moyang maka akan mendapat musibah. Itu semua
sudah terekam di dalam otak setiap masyarakat yang percaya bahwa tidak taat terhadap
ajaran nenek moyang akan mendapatkan musibah. Dan pasti itu terjadi karena setiap
kepercayaan bersama dalam suatu masyarakat maka akan dijadikan oleh Allah. Allah
mewujudkan berdasarkan prasangka setiap hambahnya. Sekarang budaya pendam ari-ari
masih tetap utuh seperti awal budaya pendam ari-ari muncul.

Ritual-ritual yang dilakukan dalam proses pendem ari-ari seperti mencuci bersih
ari-ari berarti mensucikan semua dosa-dosa anak itu. Setelah dicuci bersih ari-ari
dimasukan kedalam kendi dan diatasnya diberi garam melambangkan penyatuan terhadap
alam agar si bayi merasa kuat ketika terlahir didalam dunia karena ada yang menguatkan.
Makna dari simbol kendi dan garam. Terakhir diberi bunga dikurung menggunakan
keranjang dan dikasi lampu. Kurungan keranjang adalah simbol penjagaan diri dari hal-hal
yang ghaib bunga dan lampu merupakan simbol kekuasaan dunia.

Budaya pendam ari-ari dari awal muncul hingga sekarang menjadi suatu kewajiban
yang di laukan oleh masyarakat ketika menyambut kelahiran buah hatinya. Tetapi ada juga
kelompok kecil yang mempunyai pandangan tersendiri terhadap budaya pendam ari-ari.

Mereka termasuk kelompok NU Reformis yang tidak menolak dan tidak juga melakukan.



Menurut mereka jika mereka melakukan budaya tersebut maka mereka telah syirik. Karena
dalam Al-quran dan Al-Sunnah tidak terdapat aturan untuk melaksanakan tata cara dalam
mengurus ari-ari. Dalam ilmu kedokteran ari-ari (plasenta) cukup dikubur saja karena itu
hanya termasuk bagian dari tubuh manusia. Dalam ilmu tauhid jika kita melakukan ritual
memproses ari-ari sudah dikategorikan syirik dengan catatan jika seseorang yang takut
akan dampak jika tidak menggunakan budaya pendem ari-ari akan mendapat musibah,
baik musibah yang akan menimpa sendiri, suami, anak-anak, dan saudara. Itu semua jika
kita percaya terhadap dampak yang ditimbulkan ketika kita melakukan budaya pendam ari-
ari.!

Dalam masyarakat Jawa, plasenta sering disebut dengan ari-ari atau aruman atau
embing-embing atau mbingmbing. Pada umumnya masyarakat lebih sering menggunakan
istilah aruman atau ari-ari. Istilah tersebut dirasa lebih mulia daripada istilah yang lain.
Sedangkan istilah embing-embing atau embing-embing banyak digunakan untuk
menyebutkan plasenta dari binatang. Ari-ari atau aruman dipercayai merupakan saudara
muda dari bayi yang dilahirkan. Hal ini disebabkan kelahiran bayi selalu diikuti dengan
keluarnya ari-ari. Selain memiliki adik ari-ari bayi juga memiliki kakak yakni kawah.

Dalam hal ini masyarakat Jawa sering menggunakan istilah kakang kawah adi ari-
ari. Oleh karena itu ari-ari sangat dianjurkan untuk dirawat dan dijaga sebaik mungkin.
Salah satu bentuk penghormatan dan penjagaan terhadap ari-ari adalah dengan
menanam/menguburkannya dengan cara dan tempat yang baik. Magnis Suseno
mengatakan bahwa prinsip hormat adalah ditunjukkan melalui cara bicara dan membawa

diri terhadap orang lain sesuai dengan derajat dan kedudukannya.

! Abu Shony Al-Ma’rify, Pengasuh Pondok Baitul Mutashowwif,Wawancara, 14 Juni 2016



Pada awalnya, ari-ari dicuci dengan air bersih biasanya pekerjaan ini dilakukan
oleh petugas kesehatan atau bidan atau dukun yang menangani persalinan. Ibu bayi dan
keluarga bayi tinggal menerima ari-ari yang sudah bersih. Bahkan dewasa ini penanganan
ari-ari bayi sudah semakin dipermudah lagi. Keluarga bayi biasanya sudah menerima ari-
ari dalam bentuk sudah siap untuk dikuburkan.? Berdasarkan hal tersebut maka ada hal
yang cukup menarik, karena pada saat rumah sakit atau bidan “ngerumat”’(merawat) ari-
ari tersebut sampai siap dikubur biasanya mereka memperlakukannya seperti dalam ilmu
kesehatan modern. Yaitu, ari-ari sekedar dibersihkan, dimasukkan ke dalam kendhil dan
kemudian langsung diserahkan kepada keluarga bayi tanpa melalui tata cara sosial-

kemasyarakatan tertentu.

Berbagai macam ubarampe (perlengkapan) yang menyertainya seringkali tidak
disertakan di dalam paket ari-ari yang harus ditanam. Padahal secara tradisional, sebelum
dikuburkan, ari-ari harus diperlakukan secara khusus. Setelah dicuci bersih dimasukkan
ke dalam periuk yang terbuat dari tanah (kendhil). Di beberapa tempat, kendhil diganti
dengan tempurung kelapa dan tabonan kelapa. Kendhil terlebih dahulu diberi alas daun
senthe sebelum digunakan untuk mewadahi ari-ari. Kemudian kendhil ditutup dan di

atasnya diletakkan beberapa barang yang merupakan sarat (syarat).>

Terkait budaya pendam ari-ari dengan si bayi, kaitanya sangat erat. Kelompok
tradisioanal mengatakan bahwa dalam tumbuh kembang seorang anak akan diikuti dengan
saudara kembarnya. Atas dasar itu mereka mempunyai prinsip dalam kehidupan. Ketika

penjagaan si bayi hingga dewasa maka ketika awal proses kelahiran bayi, maka bentuk

2 Mbah Ketang, Tokoh masyarakat Desa Kepunten, Wawancara, Sidoarjo, 16 Juli 2016

* Ibid.



penghormatan dengan menggunakan ritual-ritual mengubur ari-ari dengan di atasnya di
kasi bunga, lampu dan keranjang. Dari dulu hingga sekarang proses memendam ari-ari
tida ada bedanya. Kelompok ini dalam menanggapi budaya pendam ari-ari memilih untuk

mengubur saja dan tidak menggunakan.

B. Adaptasi agidah masyarakat dalam budaya pendam ari-ari desa Kepunten Sidoarjo
1. Adaptation (Adaptasi)

Fungsi yang dimiliki oleh sebuah sistem untuk menyesuaikan dirinya dengan
lingkungan untuk memenuhi kebutuhan dari sistem tersebut. Contohnya, budaya harus
menyesuaikan dengan perkembangan zaman.

Dari contoh di atas kita dapat mengaplikasikan kedalam kehidupan sosial.
Khusunya dalam pencarian suatu ilmu pengetahuan. Dalam hal ini ilmu pengetahuan
yang kita dapat dan kita pelajari ialah suatu budaya pastinya melekat kepada individu.
Dalam pencarian data adaptasi adalah sebagai gerbang untuk membuka semua ilmu
pengetahuan. Karena dalam suatu masyarakat, budaya sangat melekat dan tidak bisa
dipisahkan terhadap individu-individu. Budaya beradaptasi dengan manusia karena
budaya mempunyai tujuan. Tujuan yang ingin dicapai oleh budaya adalah “esksistensi
budaya” sampai kapan pun. Karena budaya adalah hasil pemikiran manusia.
Masalahnya adalah ketika seseorang berfikir pastinya pemikiran itu berbeda-beda. Dan
tidak semua pemikiran manusia disebut sebagai budaya. Yang termasuk kategori
budaya adalah suatu proses pemikiran seseorang yang dituakan dalam masyarakat itu
dan kemudian dilaksanakan oleh masyarakat yang mempercayainya.

Hal ini mengarah kepada masyarakat tradisional, mereka hanya menjalankan

sesuatu yang dianggapnya sebagai bentuk keselamatan bagi dirinya sendiri dan



keluarga tanpa berfikir panjang tentang masalah agidah setiap individu-individu.
Mereka sebenarnya mengerti hukum-hukum agidah, tetapi karena sudah terlanjur
berkecimpung di masyarakat yang masih menggunkan budaya pendam ari-ari maka
mereka mau tidak mau mengikutinya. Karena mereka sangat mencintai diri sendiri dan
keluarganya kemudian mereka takut jika terjadi apa apa jika tidak menggunakan
budaya pendem ari-ari, khususnya bayi mereka yang baru lahir.

Tentunya untuk memperbaiki sitem sosial agar bisa seimbang antara agidah dan
budaya diperlukan sebuah adaptasi/penyesuaian budaya terhadap agidah dengan cara
mengajak masyarakat untuk tidak lagi percaya dengan nenek moyang mereka dengan
cara yang dilakukan kelompok Tarekat Qadiriyah wal Anfasyiah wal Junaidiyah
mengajak masyarakat menonton film tentang budaya. Dalam proses pemutaran film
dimunculkan trial movie menceritakan tentang selayang pandang Desa Kepunten dan
budaya-budaya yang ada didalamnya.

2. Goal Attainment (Tujuan)

Fungsi yang dimiliki sebuah sistem untuk dapat mendefinisikan dan mencapai
tujuannya.

Ketika masyarakat melakukan ritual memendam ari-ari disitu, mereka
melakukan dengan biasa saja tanpa ada kekhawatiran sama sekali. Sebaliknya jika
mereka tidak melakukan ritual memendam ari-ari maka mereka hidup dengan
ketakutan. Itu semua karena mereka percaya kepada doktrin nenek moyang.

Agidah seakan-akan tersammpingkan oleh budaya pendam ari-ari sehingga

penulis menawarkan pemahaman baru terhadap budaya pendam ari-ari. Budaya



pendam ari-ari asalnya menurut Abu Shonny Al-Ma’rify berawal dari kidungan
marmati karya Sunan Kalijaga.

Kidungan Marmati :

“Ana kidung ing kadang Marmati Amung tuwuh ing kuwasanira Nganakaken

saciptane Kakang Kawah puniku Kang rumeksa ing awak mami Anekakake

sedya Ing kuwasanipun Adhi Ari-Ari ingkang Memayungi laku kuwasanireki

Angenakken pangarah Ponang Getih ing rahina wengi Ngrerewangi ulah kang

kuwasa Andadekaken karsane Puser kuwasanipun Nguyu-uyu sabawa mami

Nuruti ing panedha Kuwasanireku Jangkep kadang ingsun papat Kalimane

wus dadi pancer sawiji Tunggal sawujud ingwang.”*

Kepercayaan orang Jawa menyakini bahwa ketika seorang bayi baru lahir
maka dia mempunyai empat bersaudarah, yaitu Kakang kawah, Adi Ari-ari, Getih
lan puser. Semua itu adalah saudara si jabang bayi yang harus dihormati. Oleh
karena itu masyarakat jawa mempunyai cara tersendiri untuk menghormati ke
empat saudaranya dengan ritual memendam ari-ari dengan dikasi bunga,
Kurungan, dan lampu. Itu semua adalah bentuk penghormatan yang wajib
dilakukan oleh masyarakat Desa Kepunten ketika bayinya lahir. Berbeda dengan
Abu Shonny salah seorang Pengasuh Pondok Pesantren Mahasiswa Baitul
Mutashowwif 313 yang menjelaskan sejarah awal munculnya budaya pendem ari-
ari berawal dari kidungan karya Sunan Kalijaga yang berjudul Marmati. Marmati
artinya adalah samar nek mati (Mau Mati) ketika ibu mengandung selalu dihantui
dengan rasa was was yang luar biasa, antara hidup dan mati. Ibu mengandung bayi
selama sembilan bulan dengan perasaan khawatir, oleh karena itu Sunan Kalijaga

mmenciptakan kidungan marmati untuk menghibur ibu-ibu yang sedanag

mengandung anaknya.

4 https://kyaimbeling.wordpress.com/sedulur-papat-limo-pancer(2 Agustus 2016 pukul 13:00)



https://kyaimbeling.wordpress.com/sedulur-papat-limo-pancer(2

Didalam kidungan itu Sunan Kalijaga menyebutkan empat saudara yang selalu
menemani si bayi dalam kandungan seorang ibu. Empat bersaudara itu adalah
kakang kawah, adi ari-ari, getih, lan Puser. Sunan Kalijaga mnegaskan dalam
kidungan itu bahwa ketika anda hamil anda tidak usah khawatir dalam
kandunganmu terdapat saudara yang siap membantu selama sembilan bulan.

Seharunya tanpa ada tambahan penghormatan dengan menggunakan ritual-
ritual pendam ari-ari. Keterangan itu tidak berlanjut. Jika dilanjut persoalan ini
sudah masuk kedalam rana agidah. Kepercayaan terhdap budaya itu yang membuat
masyarakat lupa dengan ajaran-ajaran agidah.

cuplikan film yang bergenre spiritual cerita wali songo dengan kidung-kidung
jawanya memberi gambaran terhadap budaya-budaya yang kehilangan orientasi
agidah, kelompok tarekat gadiriyah membedah ulang film-film itu dengan diskusi
terhadap penonton.

3. Integration

fungsi yang dimiliki oleh sistem dalam rangka mengatur hubungan bagian-
bagian dalam komponen sistem tersebut dan aktor-aktor di dalamnya. Fungsi ini
juga berperan dalam mengelola hubungan ketiga fungsi lainnya dalam skema
AGIL. Timbulnya perpecahan disebabkan oleh ego settiap individu, entah karena
kepentingan pribadi atau masyarakat. Upaya untuk menginterasikan antara budaya
dan Agama, cukup diberikan pemahaman yang bersifat visioner yang berfikir lebih
maju dari biasanya. Karena modal utama adalah keyakinan yang utuh terhadap
budaya pendam ari-ari. jika keyakinan itu dibelokkan dengan masalah agidah maka

seseorang itu akan lebih cepet kerjanya. Mereka kelompok NU Reformis tidak



menolak budaya pendam ari-ari dan tidak juga mengikuti ajaran itu. Hanya
diarahkan atau untuk sebuah kebenaran, beranjak ke jenjang yang lebih tinggi dari
kepercaaan budaya menuju keakinan agidah.

Budaya sampai sekarang tidak akan pernah hilang karena sudah menjadi
bagian dari kehidupan masyarakat. Dari sebuah film yang diadakan itu hanya untuk
merubah sebuah kepercayaan terhadap sesuatu menjadi kepercayaan terhadap

Allah.

4. Latency

Fungsi yang dimiliki suatu sistem untuk memperlengkapi, memelihara dan
memperbaiki, pada tingkat individu maupun pola-pola Kultural.> Upaya untuk
memelihara dan memperbaiki dalam suatu desa khususnya desa Kepunten Sidoarjo.
Kisah dari sebuah film wali singo sebenarnya bukan hanya pertunjukan yang
digemari karena sudah menjadi tradisi modern. Lebih dari itu cerita wali songo ang
di pertunjukan pada sebuah film mengandung misi moral. Dalam konteks ini perlu,
kita perlu mengelaborasi penggunaan kisah wali songo dalam penyebaran Islam
yang dilakukan Sunan Kali Jaga dalam dakwanya kepada budaya.

Metode dakwah dan pemahaman agidah model yang dilakukan tarekat
gadiriyah mestinya bukan dilihat dari segi singkretismenya, sebagaimana diduga
sebagian kalangan, lebih-lebih dimaknai secara negatif. Yang perlu dilihat adalah

justru dari segi inovasi dan kemampuan mendialogkan islam dan budaya jawa.

5 Anthony Giddens, Kapitalisme dan Teori Sosial modern, terj. Soeheba Kramadibrata, (Jakarta: Ul Press,

1985),153..



Sebuah pertunjukan film dengan beberapa genre yang berbeda beda mampu
mengarahkan nilai-nilai sebuah film ke pemahaman agidah. Contoh sebuah film
wali songo tengtang perwayangan yang dicontohkan oleh Sunan Kali Jaga.

Pertama saudara tertua yang bernama Yudistira, oleh Sunan Kali Jaga
digambarkan sebagai dua kalimat syahadat. Karena dia diberi pusaka yang bernama
kalimasahada.

Kedua Bima yang dalam cerita Hindu dilakonkan sebagai sosok pahlawan
yang kekar, tegak, dan koko, dalam konteks kisah yang ditawarkan oleh Sunan Kali
Jaga digambarkan sebagai Shalat. Shalat merupakan tiang agama. Tanpa shalat
berarti agama seseorang akan runtuh. Perubahan isi, tanpa mengubah sedikit pun
bentuk budaya yang ada dala mendakwahkan Islam, membuktikan bahwa Sunan
Kali Jaga mempunyai keahlihan dalam memadukan dan mendialogkan nilai-nilai

Islam dengan budaya.



